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ABSTRAK 
 
 
Taranida Hanifah, G0013223, 2016. Perbandingan Aktivitas Enzim Dipeptidyl 
Peptidase-4 (DPP-4) dengan Status Gizi  Berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT). 
Skripsi. Fakultas Kedokteran, Universitas Sebelas Maret, Surakarta.   
 
Latar Belakang: Kegemukan pada remaja putri dapat meningkatkan risiko 
kematian paruh baya melalui mekanisme inflamasi kronis yang melibatkan peran 
enzim dipeptidyl peptidase-4 (DPP-4). DPP-4 menginaktivasi glucagon like 
peptide 1 (GLP-1) dan gastric inhibitory polypeptide (GIP) sehingga menyebabkan 
penghambatan sekresi insulin dan mempercepat pengosongan lambung yang 
berujung pada peningkatan konsumsi makanan dan berat badan. Peningkatan 
ekspresi DPP-4 pada penderita kegemukan menginduksi resistensi insulin pada sel 
adiposit dan otot lurik. Hal tersebut akan memperburuk kondisi kegemukan dan 
mempercepat progresivitas timbulnya komplikasi sehingga perlu dilakukan 
penelitian untuk mengidentifikasi perbandingan aktivitas enzim DPP-4 dengan 
status gizi berdasarkan indeks massa tubuh (IMT), terutama pada remaja putri. 
 
Metode: Penelitian ini bersifat observasional case control dengan teknik purposive 
sampling. Status gizi ditentukan berdasarkan IMT hingga didapatkan 48 subjek. 
Pada subjek tersebut dilakukan pengambilan sampel darah vena, pemeriksaan darah 
rutin (hemoglobin, leukosit, dan trombosit), serta pengukuran aktivitas enzim DPP-
4. Aktivitas enzim DPP-4 diperiksa menggunakan alat spektrofotometer. Hasil 
penelitian dianalisis menggunakan uji one way ANOVA dan uji Spearman. 
 
Hasil:  Subjek penelitian yang berusia 16,78 ± 0,7 tahun terbagi menjadi 4 kelompok 
status gizi berdasarkan IMT, yaitu 10 underweight, 14 normal, 20 overweight, dan 
4 obesitas. Tidak terdapat perbedaan aktivitas enzim DPP-4 yang signifikan 
antarkelompok status gizi dengan p=0,055 (p>0,05). Hasil uji Spearman 
menunjukkan hasil yang signifkan dengan nilai p=0,015, yang menunjukkan 
terdapat korelasi negatif berkekuatan lemah antara aktivitas enzim DPP-4 dengan 
status gizi remaja putri (p= -0,348). Semakin besar IMT maka aktivitas enzim DPP-
4 semakin menurun, dan sebaliknya. 
 
Simpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas enzim DPP-4 
dengan status gizi pada remaja putri tetapi tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait aktivitas dan ekspresi enzim DPP-4 
dengan desain yang lebih kompleks, subjek yang lebih besar dan terkendali kriteria 
inklusi serta eksklusinya. 
 
Kata kunci: DPP-4, status gizi, IMT 
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ABSTRACT 
 
 
Taranida Hanifah, G0013223, 2016. A Comparison Study of Nutritional Status 
Based on the Body Mass Index (BMI) to Dipeptidyl Peptidase-4 (DPP-4) Activities. 
Skripsi. Fakultas Kedokteran, Universitas Sebelas Maret, Surakarta.   
 
Background: Obesity in female teenagers can increase the risk of death through the 
mechanism of chronic inflammation involving dipeptidyl peptidase-4 (DPP-4) 
activities. DPP-4 innactivates glucagon like peptide 1 (GLP-1) and gastric inhibitory 
polypeptide (GIP) causing inhibition of insuline secretion and accelerates gastric 
emptying leading to an increase in food intake and weight gain. The elevation of 
DPP-4 expression in obesity patients induces insuline resistance in adipocyte and 
skeletal muscle. It can effect on the progression of complications and worsen the 
patient condition. The study aims to identify the comparison of nutritional status 
based on body mass index (BMI) to DPP-4 activites, especially in female teenagers. 
 
Method: The study was an  observational case control using purposive sampling. 
Nutritional status was determined based on BMI and came up with 48 subjects. Their 
vein blood were taken, tested (haemoglobin, leukocyte, and thrombocyte), and 
measured for DPP-4 activities using spectrophotometer. The results were analyzed 
using  one way ANOVA and Spearman test. 
 
Result: The 16.78 ± 0.7 years old subjects were divided into 4 groups of BMI, which 
were 10 underweight subjects, 14 normal subjects, 20 overweight subjects, and 4 
obesity subjects. There was no significant difference of DPP-4 activities in each 
groups with p=0.055 (p>0.05). Spearman test showed the significant result 
(p=0.015). There was a weak negative correlation between the DPP-4 activities and 
nutritional status (p= -0.348). 
 
Conclusion: It was a significant correlation between the DPP-4 activities and the 
nutritional status but there was no significant difference. Its better to have an 
advanced research using a more complex design, larger sample and more inclusion-
exclusion criterias. 
 
Keywords: DPP-4, nutritional status, BMI 
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